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Penelitian ini berawal dari keprihatinan pada keadaan masyarakat Indonesia sat ini, antaralain
ketidakteraturan di jalan raya, mutu sumber daya manusia yang rendah, predikat sebagai koruptor dan lain
sebagainya. Padahal sebelumnya, masyarakat Indonesia dikenal karena keramah-tamahannya, budaya dan
rasatolerans yang tinggi. Siapa atau apa yang bertanggung-jawab terhadap keadaan masyarakat Indonesia
ini? Berkaitan dengan hal tersebut, penulis mengkaitkannya dengan perkataan Rogers (1983) yang
menyatakan bahwa the best of education” sama dengan the best of therapy".

Perkataan tersebut menyiratkan adanya hubungan antara pembentukan diri yang optimal dengan proses
dalam pendidikan. Berbagal fenomena dalam masyarakat |ndonesia menggambarkan banyak penyimpangan
yang terjadi justru beriangsung dalam kalangan pendidikan, seperti fenomena jual-beli gelar, dan hal yang
paling sederhana namun mewabah, yaitu mencontek. Hal ini menimbulkan pertanyaan: Bagaimana
sebenamya pandangan anggota masyarakat terhadap pendidikan? Lalu, bagaimana pengaruhnya terhadap
gambaran konsep diri mereka? Apakah ada diskrepansi (kesenjangan) antara diri sesungguhnya dengan diri
ideal dan diri yang ditampilkan? Konsep diri merupakan konsep yang dimiliki oleh setiap orang. Konsep
mengenai diri yang sesungguhnya. diri yang diinginkan dan diri yang ditampilkan dalam masyarakat.
Namun, tidak dapat dipungkiri bahwa dari ketiga konsep mengenai diri yang terdapat dalam diri individu,
satu sama lain saling bertolak belakang, sehingga menimbulkan suatu kesenjangan, yang disebut sebagai
diskrepansi.

Penelitian ini mencoba untuk meneliti gambaran konsep diri, diskrepans diri dan sikap terhadap pendidikan
pada mahasiswa. Terpilihnya kelompok subyek ini karena subyek adalah peserta didik yang telah banyak
merasakan berbaga pengalaman dalam pendidikan, dari jenjang pendidikan dasar, lanjutan sampai
pendidikan tinggi. sehingga diharapkan cukup sesuai dalam menggambarkan diskrepansi diri dan sikap
terhadap pendidikan.

Dalam menjawab rumusan masalah, penelitian ini menggunakan teoriteori komponen konsep diri dari Baron
(1994), diskrepansi konsep diri Higgins (dalam Bracken, 1996), 50c/a/se/f dari Fromm (1961), akibat-akibat
diskrepans dari Rogers, Fromm dan Higgins, kurikulum pendidikan dari Taba (1962) dan hubungan antara
pengalaman belgjar dan penerimaan diri dari Rogers (1983).

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dan pendekatan kualitatif sebagai penunjang. Subyek
penelitian adalah mahasiswa Universitas Indonesia, jenjang SI Reguler. Pengolahan data kuantitatif
dilakukan dengan menggunakan pengukuran rata-rata, standar deviasi, oneway anova untuk dan pengukuran
regres serta effect coding padaregresi berganda.

Dari hasil penelitian, didapat bahwa ciri-ciri yang ditampilkan oleh mahasiswa adalah ciri yang konform
dengan masyarakat. Rendahnya diskrepansi diri- ideal dengan penerimaan terhadap diri real yang agak
positif juga diperkirakan karena alasan konformitas dimana individu kurang berambisi untuk meraih diri
ideal yang tinggi, yang jugaterindikas dari pemilihan aktivitas waktu luang yang bersifat kurang krestif dan
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produktif. Rendahnya diskrepans diri real-sosial, semakin memperkuat dugaan konformitas dimana
diperkirakan karena diri yang sebenamya telah menyesuaikan dengan diri yang ditampilkan dalam
masyarakat. Hasil penelitan menunjukkan adanya sumbangan sikap terhadap pengalaman belgjar terhadap
tinggi-rendahnya diskrepansi diri realsosial.

Hasil tambahan menunjukkan adanya sumbangan makna pendidikan terhadap penerimaan diri mahasiswa
Universitas Indonesia. Selain itu, hasil tambahan juga menunjukkan bahwa mahasiswa yang memaknai
pendidikan sebagai hasil dan status memiliki diskrepansi real-ideal yang lebih tinggi dibandingkan dengan
mahasiswa yang memaknai pendidikan sebagai pengembangan diri, sehingga mahasiswa yang disebutkan
pertama |ebih rentan untuk mengalami kekecewaan, kecemasan, insekuritas dan maiadjustement.

Hasil tambahan juga menyebutkan sumbangan makna pendidikan terhadap rendahnya diskrepansi real-
sosial, sehingga diperikirakan pendidikan belum mampu memberikan kemandirian akan persepsinya
terhadap dirinya dimanadiri yang ditampilkan adalah diri yang sesuai dengan harapan masyarakat
sekitamya.



